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BAB XII
KESIMPULAN DAN SARAN

12.1. Kesimpulan

I

Lokast PT. Sekar laut, Sidoarjo didasarkan atas pertimbangan dekat dengan
proses produksi kerupuk udang secara keseluruhan, yang meliputi : bahan
baku, proses pengolahan, pengawasan mutu, sanitasi, pemasaran kerupuk
udang dan aspek-aspek yang terkait dengan kegiatan produksi.

Tata letak peralatan PT. Sekar Laut telah diatur berdasarkan urutan proses
sehingga dapat memperlancar proses produksi dan dapat menekan biaya
produksi.

Bentuk organisasi PT. Sekar Laut adalah organisasi limt dan staf, dimana
sudah berjalan dengan baik dan dapat memperlancar kelangsungan produksi.
Bentuk pengolahan bérlaugsung secara bertahap dan mesin-mesin yang
digunakan dibutuhkan tenaga manusia untuk sebagian proses dan dalam hal
pengendalian mesin.

Proses pengolahan kerupuk udang terdiri dari dua tahapan proses, yaitu
proses | vang meliputi pencampuran adonan, pencetakan, pengukusan,
pendinginan dan proses [T yang meliputi pemotongan, pengeringan, sortasi,
pengemasan.

Pengawasan mutu terhadap bahan baku. bahan tambahan, pengolahan produk
telah dilakukan dengan baik sehingga dapat dihasilkan produk akhir yang

bermutu baik.
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12.2. Saran

L

Perlu adanya keterangan yang lebih detail (jelas) kepada para karyawan
tentang sanitasi yang baik dan benar sehingga sanitasi untuk para karyawan
dapat lebih meningkat.

Perlu dilakukan analisa kesadahan air sehingga peralatan dan mesin-mesin
vang digunakan tidak cepat rusak, dan dapat diketahui dengan pasti apakah
air tersebut aman untuk proses produksi.

Perlu usaha peni_ngkatan pemasaran (penjualan) produk yang dibantu dengan

penggunaan jasa periklanan (media).
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